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Penggnna-én Medel Pembelajaran Think-Pair-Share dalam Pengembangan
Sikap Sosial dan Pemahaman Konsep Biologi Siswa Mulfietnis

Didimus Tanah Boleng
Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Mulawarman Samarinda
Email: didimus.tanahbolengi@yahoo.com

Abstract: The students’ in the secondary high schoeol di Samarinda City are
multiethnic. The students social atittude development and biology consept
understanding is still low. The aims of this article are to give the understanding of
Think-Pair-Share (TPS} teaching strategy, which can develop the students social
attitude and biclogy concept understanding. The TPS teaching strategy maybe
interaction, collaborative, and can hetp each arder in the small group. The TPS
strategy in the students’ social attitude and consept understanding in multiethnic is
must be used.

Key Words: Teaching Strategy of TPS, Social Attitude, Consept Understanding,
Multiethnic Student

Abstrak: Siswa-siswa pada Sekolah Menengah Atas SMA di Kota Samarinda,
terdiri atas berbagai suku (multietnis). Perkembangan sikap sosial, dan
pemahaman konsep siswa biologi masih kurang. Tujuan penulisan ini adalah:
memberikan pemahaman penggunaan model pembelajaran Think-Pair-Share
(TPS), dapat mengembangkan sikap sosial dan pemahaman konsep siswa. Model
pembelajaran TPS memungkinkan stswa berinteraksi, saling bekerjasama, dan
membantu dalam kelompok kecil. Perlunya penggunaan model pembelajaran TPS
dalam mengembangkan sikap sosial dan pemahaman konsep siswa multietnis.

Kata Kunei: Mode! Pembelajaran TPS, Sikap Sosial, Pemahaman Konsep,
Siswa Multietnis.

Pendidikan di Indonesia selalu diarahkan
untuk menacapai sasaran atau tujuan yang
sudah ditetapkan bersama. Oleh karena itu
berbagai upaya yang dikembangkan oleh
berbagai pelaku pendidikan  untuk
mencapai suatu tujuan yang direncanakan
itu.

Tujuan pendidikan nasional yang
tertuang dalam undang-undang nomor : 20
Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yaitu:
“Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang  bermartabat, bertujuan  untuk

berkembangnya potensi pcserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuban Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”,
(http://dedekusn.com/pendidikan/pentingn
va-karakter-positif-pendidikan/, Diakses:
Tanggal 20 Agustus 2011).

Berbagal sektor pendidikan baik
formal maupun  nonformal  selalu
membenahi  diri, dengan cara terus
megoreksi diri. Hal ini dilakukan untuk
selalu  berupaya untuk  menunjukan
perubahan ke arah yang lebth maju
Semuanya ini hendaknya mengarah kepada
tujuan pendidikan secara nasional yang
telah ditetapkan di atas.

Seluruh komponen pendidikan dan
pcrubahan paragima pembelajaran tersebut
merupakan rangkman vang diarahkan
dapat membawa kemajuan pendidikan
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secara  paripurna  menuju - kemajuan
pendidikan, meskipun kenyataannya masih
banyak masalah yang berhubungan dengan
kualitas  pendidikan.  Khusunya  di
Indonesia, mutu pendidikan selama 1ini
belum mencapai harapan yang dinginkan,
mutu pendidikan masih rendah bila ditihat
dari skor ujian nasional (UN) (Zamroni,
2001, dalam Maasawet, 2009). Hal ind
ditandai dengan FHuman Development
Index (HDI} yang dilaporkan oleh Human
Development  Report (2005), posisi
pendidikan di Indonesia pada urutan ke
110 dari 177 negara (Maasawet, 2009).

Kota Samarinda, seperii halnya
daerah-daerah  lainnya di  Provinsi
Kalimantan Timur, merupakan daerah
tujuan para pencari  kerja  (daerah
pengembangan indutri), dan transmigrasi,
yang berasal dari hampir selurch wilayah
di Indonesia, dan bahkan dari luar negeri.
Hal ini menjadikan daerah ini sangat
heterogen  (suku, agama, budaya, status
sosialskonomi , dan lain sebagainya).

Sejumlah etnis hidup menetap di
Samarinda, antara lain etnis Jawa, Banjar,
Bugis, Kutai, Dayak, Batak, Ambon,
Manado, Cina, Buton, dan etnis Madura.
Perbedaan  eims  tersebut  ditengarai
perpengarch terhadap proses dan hasil
pembelajaran (Maasawet, 2009). Hasil
observasi awal pada tahun 2011, yang
dilakukan pada beberapa SMA di
Samarinda, yaitu SMA 1, 2, 3, 5, 7, 8,9,11,
Imanuel, WR. Soepratman, Sunodia, Frans
Asisi, ditemukan variasi siswa berdasarkan
asal suku orangtuanya {asal ayahmya). Data
menunjukkan bahwa, penyebaran siswa
berdasarkan suku ayahnya, ditemukan
pada hampir seluruh kelas, walau
koposisinya  tidak  seimbang.  Data
menunjukan bahwa siswa-siswa kelas X
pada sekolah-sekolah ini umumnya berasal
dari suku-suku: Jawa, Banjar, Kutai,
Bugis, China, Dayak, Manado, Toraja,
Sunda, Palembang, Buton, Padang, Timor
(NTT).

Fakta empiis di  Samarinda
menunjukkkn bahwa pendidikan di kota
Samarinda belum mencapai keberhasilan
yang mecmadai dilihat dari proses maupun

hasi! belajar siswa, di mana guru belum
mengaplikasikan ~ pembelajaran  yang
beroirentasi konstruktivisme secara
menyeluruh dan masih  mengandalkan
pembelajaran konvensional. Kemampuan
akademik siswa, dengan keragaman etnis
pada kelas juga belum diperhatikan guru
schingga karakter akademik siswa sclalu
berbeda (Maasawet, 2009).

Berdasarkan pengamatan riil di
lapangan, proses pembelajaran di sekolah-
sekolah dewasa ini kurang meningkatkan
sikap sosial siswa,hasil belajar, terutama
dalam pembelajaran biologi di SMA.
Masih banyak pguru menggunakan pola
pembelajaran konvensional secara
monoton dalam kegiatan pembelajaran di
kelas, schingga suasana belajar terkesan
kakn dan didominasi oleh guru (Hasil
observasi dan wawancara, 2012).

Pada saat observasi dan wawancara
dengan beberapa guru biologi di kota
Samarinda (2012), tcrungkap bahwa,
mereka  belum  memahami  secara
mendalam model-model pembelajaran
kooperatif. Dengan demikian, dalam
mengelola kelas, para guru sering
menggunakan pembelajaran  langsung,
yang kurang mengoptimalkan interaksi
siswa sehingga kurang berkembangnya
sikap sosial, dan pemahama konsepr siswa.

Pada sekolah-sekolah SMA di kota
Samarinda ini, baik guru dan siswa, terdiri
dari berbagai suku, baik pendatang,
maupun penduduk asli. Hal ini akan
berimplikasi ferhadap kehidupan sosial di
sckolah yanpg cukup menarik, karena
masing-masing suku akan hidup dengan
pola hidupnya masing-masing, bahkan ada
kecendrunpan terjadi resistensi kelompok
suku tertentu tcrhadap budaya atau pola
hidup suku lainnya. Jika hal ini terjadi,
maka ketika siswa int lulus dari sekolah
SMA ini, dan hidup di masyarakat maka
akan terjadi ekslusivisme antara satu
ketompok yang memiliki latar belakang
tertentu terhadap kelompok lainnya.

Berdasarkan kenyataan vang
meresahkan  Inilah, maka keberadaan
pendidikan multikultural sangal
diperlukan.  Pendidikan  multikultural
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adalah  sirataegl  pendidikan  yang
diaplikasikan pada semua jenis mata
pelajaran  dengan cara memggunakan
perbedaan-perbedaan kultural yang ada
pada siswa seperti perbedaan etnis, agama,
bahasan, gender, kelas sosial, ras,
kemampuan, dan umur agar proses belajar
menjadi efektif dan mudah. Pendidikan
multikulural sekaligus juga untok melatih
dan membangun karakter siswa agar
mampu bersikap demokratis, humanis dan
pluralis dalam lingkungan mereka {Yakin,
2007).

Meteri pelajaran biologi, terutama
yang dibahas di kelas XI SMA (kelas
mulai penjurusan), antara lain adalah
temtang sel, jaringan, organ, dan sistem
organ. Proses pemahaman maieri-materi
sel, jaringan, organ, dan sistemn organ,
siswa diharapkan untuk saling
bekerjasama, saling berdiskusi dengan
teman-temannya dalam satu kelompok
kecil. Hal ini akan membuat siswa akan
mampu memahami materi-materi tersebut,
karena mcreka akan saling bertukar
pikiran, memahami gambar atas model-
model sel, jaringan, organ, dan sistem
organ, yang semuanya perlu bekerjasama
siswa dalam kelompok kecil.

Pengelolaan proses belajar mengajar
biologi dengan materi-materi yang tersebut
di atas pada kelas yang memiliki siswa
multietnis ini, diperlukan pemilihan model
pembelajaran kooperatif yang mampu
membentuk sikap sosial, dan pemahaman
konsep siswa. Dengan demikian, upaya
memberi bekal siswa vang multieinds ini
untuk hidup di masyarakat nantinya, dapat
tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Hasil penelitian Kadir, dkk. (2005)
pada sekolah menengah multietnis tentang
pengaruh strategi pembelajaran kooperatif
dalam kesukaan kepada teman sebaya di
Malaysia, menunjukan bahwa tidak ada
perbedaan antara pada sub-domain
“kepercayaan”, “komunikasi®  pada
kelompok siswa yang pembelajarannya
menggunakan madel pembelajaran
koorperatif dengan kelompok siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional.
Namun untuk sub-domain “keterasingan”,

terdapat perbedaan yang nyzata uniuk kedua
kelompok siswa terscbut.

Model-model pembelajaran  yang
periu diterapkan dalam pengeiolaan proses
belajar-mengajar dengan siswa  yang
multietnis ini adalah model  Tink-Pair-
Share (TPS). Model pembelajaran ini
termasuk  dalam  kelompok  model
pembetajaran  kooperatif.  Penerapan
model pembelajaran ini, diharapkan dapat
mengembangkan  sikap sesial,  dan
pemahaman konsep siswa.

Penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS, akan memberikan
suasana yang menyenangkan, dan saling
bekerja sama dalam kelompok. Beberapa
keunggulan model pembelajran imi adalah:
(1) memungkinkan siswa untuk bekerja
sendiri dan bekerjasama dengan orang lain,
(2) mengoptimalkan partisipast siswa, (3)
memberi kesempatan sedikitnya delapan
kali lebih banyak kepada siswa untuk
menunjukan partisipasi mereka kepada
orang lain (Huda, 2011).

Siswa-siswa SMA setelah penjurusan
{pasca penjurusan), akan menekuni bidang
ilmunya masing-masing. Mereka akan
belajar pada bidang ilmu  scsuai
jurusannya, sehingga nantinya dalam
mengikuti ujian akhir nasional (UAN}),
mereka akan berhasil dengan nilai yang
baik. Selanjutnya ada kecenderungan
mereka akan melanjutkan pendidikannnya
di Perguruan Tinggi (PT) pada bidang
yang minimal serumpun dengan bidang
ilmu yang ditekuninya di SMA. Hal lain
vang diperoleh adalah mampu tercipta
sikap sosial yang tinggi di antara sesama
siswa di kelas itu, walau mereka berasal
dari berbagai etnis berbeda {muhti etnis).

Berdasarkan uraian di atas, maka
timbul pemikiran untuk mengintensifkan
penerapan model pembelajaran pada siswa
SMA pasca penjurusan. Upaya vang
dilakukan adalah perlu penerapan model
pembelajaran 7PS dalam pembelajaran di
kelas yang terdiri  atas siswa  yang
multietnis.

Tulisan ini bertujuan untuk: (1)
memmberikan pemahaman bahwa

penggunaan maodel  pembelajaran 7PS
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dapal mengembangkan sikap sosial siswa,
(2) penggunaan model pembelajaran 7P§
dapat  mengembangkan pemahaman
konsep biologi pada siswa multietnis di
Kota Samarinda.

MODEL PEMBELAJARAN THINK-
PAIR-SHARE

Think-Pare-Share adalah  strategi
pembelajaran yang sederhana tetapi sangat
bermanfaat dikembangkan oleh Frank
Lyman dari Universitas Marylin. Think
berarti berpikir, Pajr berarti berpasangan,
dan Share berarti berbagi dan dapat
disingkat 7PS. Pembelajaran kooperatif
yang menggunakan 7PS  mengikuti
langkah-langkah, siswa berpikir terhadap
masalah yang diajukan oleh guru kepada
kelas, siswa diminta unfuk memikirkan
sebuah jawaban dari mereka sendiri, lalu
siswa berpasangan dengan pasangannya
untuk berdiskusi tentang hasil
pemikitannya terhadap masalah yang
diajukan oleh guru hingga tercapai sebuah
kesepakatan terhadap jawaban, dan
akhirmya guru meminta siswa berbagi hasil
untuk seluruh kelas (Slavin, 2008, dalam
Miranda, 2008).

Menurut  Suprijono (2011) bahwa
seperti namanya Thinking, pembelajaran
ini diawali dengan guru mengajuken
pertanyaan atau isu terkait dengan
pelajaran untuk dipikirkan oleh peserta
didik. Gurn memberi kesempatan kepada
mereka (peserta didik) memikirkan
jawababnya.

Selanjutnya pairing, pada tahap ini
guru meminta peserta didik berpasang-
pasangan. Beri kesempatan kepada
pasangan-pasangan itu untuk bediskusi.
Diharapkan diskusi ini dapat
memperdalam makna dari jawaban yang
telah dipikirkannya melalui intersubjektif
dengan pasangannya,

Hasil diskusi intersubjektit di tiap-
tiap pesangan hasilnya dibicarakan dengan
pasangan seluruh kelas. Tahap ini dikenal
dengn Shoring. Dalam kegiatan ini
diharapkan terjadi Tanya jawab yang
mendorong pada pengkonstruksian
pengetahuan secara intergratif. Pescrta

didik dapal menemukan  strukiur  dari
pengetahuan yang dipelajarinya.

Pada siswa yang  multietnis,
penerapan diharapkan, pada tahap Puairing
(berpasangan), dapat dilakukan dJengan
memasangkan siswa dari  etnis  yang
berbeda. Upaya ini, dapat icbih
meningkatkan intcraksi di antara siswa
yang berlatar belakang etnis yang berbeda,
sehingga sikap sosial siswa akan lebih

berkembang.

Model pembelajaran ini
dikembangkan oleh Frank Lyman. Model
pembelajaran berpikir-berpasangan-
berbagi (Think-Pair-Share/ TPS),
memungkinkan siswa bekerja sendiri dan
bekerja dengan orang lain.

Alasan perlunya menggunakan 7PS,
adalah: (1) 7PS membantu menstrukturkan
digkusi, (2) TPS meningkatkan partisipasi
peserta didik dan meningkatkan banyaknya
nformasi yang dapat diingat peserta didik,
(3) TPS meningkatkan lamanya “time in
task” dalam kelas dan kualitas kontribussi
peserta didik dalam diskusi kelas, (4)
peserta  didik  dapat mengembangkan
kecakapan hidup sosial mereka (Susilo,
2006, dalam Pantiwati, 2010).

Prosedur model pembelajaran 7PS
adalah: (1) siswa ditempatkan dalam
kelompok-ketompok.  Setiap kelompok
terdiri dari empat anggota/siswa, (2) guru
memberikan tugas pada setiap kelompok,
(3) masing-masing angota memikirkan dan
mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri
terlebih dahulu, (4) kelompok membentuk
anggota-anggolanya secara berpasangan.
Setiap pasangan mendiskusikan hasil
pengerjaan  individunya, (5) kedua
pasangan lalu bertemu kembali dalam
kelompok masing-masing untuk men-
share hasil diskusinya (1fuda, 2011).

Pelaksanaan Think-Fair-Share (1TPS)
pada tahap berpikir, setiap siswa berpikir
secara  mandiri unttk  menjawab
pertanyaan atau masalah yang diberikan
guru. Pada tahap berpasangan, siswa
sccara berpasangan  berdiskusi  untuk
menghasilkan jawaban bersama. Pada
tahap berbagi, beberapa pasangan siswa
diminta untuk mempresentasikan hasil

| |
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diskusinya di  dalam kelas (Aminah,
2009).

Lie, 2002 (Dalam Miranda, 2008),
mengatakan bahwa keterampilan yang
diharapkan dengan strategl pembelajaran
kooperatif 7PS secara implisit adalah: (1)
pada pembelajaran kooperatif TPS terjadi
proses berpikir secara individu untuk
menjawab perianyaan purn, (2} pada
pembelajaran  kooperatif TPY terjadi
kerjasama dengan orang lain, (3) pada
pembelajaran  kooperaiif TPS  terjadi
optimalisasi partisipasi siswa, (4) pada
pembelajaran  kooperatif 7TPS terjadi
peluang yang lebth banyak pada setiap
siswa untuk dikenali dan meminjukan
partisipasi mereka kepada orang lain.

SIKAP SOSIAL

Sikap adalah svatn  hal yang
menentukan sifat, hakikat, baik perbuatan
sekarang maupun perbuatan yang akan
datang. Sikap sosial adalah kesadaran
individu yang menentukan perbuatan yang
nyata, yang berulang-ulang terhadap objek
sosial. Hal imi terjadi bukan saja pada
orang-orang lain dalam satu masyarakat
{Ahmadi, 2009).

Selanjutnya dikatakan bahwa, setiap
sikap mempunyai 3 aspek: (1) aspek
koginitf, yaitu yang berhubungan dengan
gejala-gejala mengenal pikiran. Ini berarti
berwujud pengolahan, pengalaman, dan
keyakinan serta harapan-harapan individu
tentang objek atau kelompok obyek
tertentu, (2) aspek afektif, berwujud proses
yang menyangkut  perasaan-perasaan
tertentu seperti ketakutan, kedengkian,
simpati, antipati, dan sebagainya yang
ditujukan kepada obyek-obyek tertentu. (3)
aspek konatif, berwujud proses
tendensi/kecenderungan  untuk.  berbuat
sesuatu objek, misalnya: kecenderungan
memberi pertolongan, menjauhkan diri dan
schagainya.

Thrustone dalam Walgito (2003)
memandang sikap sebagai suatu tingkatan
afektif baik yang besifat positif maupun
negatif dalam hubungannya dengan objek-
objek psikologis. Afeksi yang positif, yaitu
afeksi yvang senang, sedangkan afekst yang

negalil  yaitu  alekst  yang  lidak
menyenangkan. Sikap itu  merupakan
organisasi pendapat , keyakinan seseorang
mengenal objek atau situasi yang relatif
ajeg, yang disertai adanya perasaan
tertentu, dan memberikan dasar kepada
orang tersebut untuk membuat respons
alau berperilaku dalam cara yang tertentu
yang dipilihnya.

Sikap terbentuk terutama atas dasar
kebutuhan-kebutuhan yang kita maliki dan
informasi yang kita terima mengenai hal-
hal tertentu. Faktor terkait dalam
pembentukan sikap adalah kelompok
tempat orang tersebut berada di dalamnya.
Kelompok menentukan bagaimana kita
harus memuaskan kebutuhan kita, dengan
sendirinya kelompok juga menckan atau
memperhatikannya agar sikap vang ada di
dalam kelompok tersebut ditkuti, (Marat,
2006 dalam Maasawet, 2009).

Pada kenyataan, pada umumnya
kelas atau rombongan berlajar terdiri dari
siswa yang mempunyai  berbagai
perbedaan latar belakang, perbedaan dalam
hal motivasi belajar, keterampilan sosial
(misalnya kemampuan bekerjasama), dan
kecerdasan atau potensi akademik. Slavin
(dalam Paidi, 2009) berpendapat bahwa
kecerdasan anak berkorelasi dengan proses
dan hasil belajamya. Anak yang
mempunyai kecerdasan tinggi, mempunyai
kecenderungan lebih mampu dalam
melakukan analisis, sinlesis, dan berpikir
lebih kritis.

Kebudayaan diyakini sebagai
wansan dar orang dewasa kepada anak-
anak. Bahwa manusia tidak dilahirkan
dengan kebudayaan, tetapi kebudayaan itu
dipelajari  oleh  manusia  scpanjang
kehidupannya,  Proses  belajar  itu
merupakan salah satu bentuk “bawaan
sosial” (social heredity), yang dimiliki
manusia s¢jak dia dilahirkan. Jadi, kita
ingin memepelajari  kebudayaan maka
salah satu cara adalah mempelajari bawaan
sosial dari sckelompok orang di dalam
kebudayaanm tertentu (Liliwen, 2007).

Selanjutnya dikatakan bahwa setelah
membaca beberapa pengertian komunikasi
antar budaya di atas, dapat disimpulkan
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bahwa proses komunikasi antar pribadl
merupakan interaksi antar pribadi dan
komunikasi antar pribadi yang dilakukan
olch beberapa orang yang memiliki latar
belakang kebudayaan yang berbeda.
Akhibatnya, interaksi dan komunikasi
vang sedang dilakukan itu membutuhkan
tingkat keamanan dan sopan santun
tertentu, serta peramalan ientang scbuah
atau lebih aspek tertentu terhadap lawan
bicara.

Proses  pelaksanaan  dibharapkan
seseorang memperoleh pengetahuan yang
dapat mencerahkan. Pembentukan
seseorang tidak dapat mengelakkan satu
proses pembelajaran yang mulai dari usia
anak. Hal-hal yang diperoleh dari masa
kanan-kanak baik melalui pendidikan
formal, non-formal maupun informal akan
mempengaruhi  kepribadian anak
(Soyomukti, 2008).

Setiap  kelompok  masyarakat,
mempimyai pola hidup berlainan, bahkan
orientast dalam menjalani kehidupan pun
tidak sama. Sebagai suatu unit sosial,
setiap kelompok  masyarakat saling
berinteraksi yang memungkinkan
terjadinya  pertukaran  budaya. Dalam
proses interaksi itu, setiap kelompok
masyarakat saling mempelajari, menyerap,
dan mengadopsi budaya kelompok
masyarakat lain yang  kemudian
melahirkan sistesis budaya baru (Muslich,
2011).

Selanjutnya dikatakan bahwa di
dalam sistem persekolahan, pendidikan
dapat merangsang tumbuhnya kesadran
sosial di kalangan anak didik. Mereka
adalah bagian integral sebagai warga
bangsa dengan latar belakang sosial
budaya yang berlainan.

Tujuan pendidikan karakter
semselinya diletukan  dalam  kerungka
gerak dinamis dialektis, berupa langgapan
individu atas impuls natural (fisik dan
nonfisi), sosial, cultural yang
melingkupinya, untuk dapat menempa diri
menmadi  sempurna. schingga potensi-
potensi yang ada di dalam dirinya
berkembang secara penuh yang
membuatnya semakin manusiawi. Semakin

manusiawt berarti 1a juga semakin menjadi
makhluk yang mampu berelasi secara schat
dengan lingkungan di lvar dirinya tanpa
kehilangan otonomi dan kebebasanmya
sehingga ia menjadi manusia yang
bertangung jawab (Koesoema, 2011).

PEMAHAMAN KONSEP

Hasil yang diperoleh dari pemilaian
dinyatakan dalam bentuk hasil belajar.
Oleh sebab itu tindakan atau kegiatan
tersebut dinamakan penilaian hasil belajar
(Sudjana, 2010).

Tentang bagaimana metode
pembelajaran kooperatif ini berpengaruh
terthadap pencapaian prestasi belajar siswa
sudah dibahas oleh beberapa peneliti.
Meskipun pengaruh variabel ini masih
perlu ditelusuri lebih jauh, Johnson dan
Johnsosn menegaskan ‘hahwa  proses-
proses yang diyakimi dapat meningkatkan
prestasi belajar dan interaksi sosial antar
siswa dapat berupa: penerapan sirategi-
strategi  kognitif  berkualitas  tinggi,
managemen konstruktif, dorongan antar
temnan, keterhbatan aktif setiap anggota
kelompok, interaksi antar angota, persepsi
psikologis, dan sikap positif terhadap
materi pelajaran (Huda, 2011).

Ranah belajar kognitif menurut
Bloom, dkk, dalam Amwrahman (2010),
terdiri dari enam jenis perilaku: (1)
pengetahuan, mencakup kemampuan
ingatan fentang hal-hal yang telah
dipelajari dan tersimpan di dalam
ingatan. (2} pemahaman, mencakup
kemapuan menangkap sart dan makna hal-
hal vyang dipelajri, (3) penerapan,
mencakup  kemampuan — menerapkan
melode, kaidah untuk menghadapi masalah
yang nyata dan baru, (4) analisis,
mencakup  kemampuan merinei  sualu
kesatuan ke dalam bagian-bagian sehingga
struktur  keseluruhan dapat dipahami
dengan baik (5) sintesis, mencakup
kemampuan membentuk suatu pola baru,
misalnya tampak di dalam kemampuan
menyusun svatu program kerja, (6)

evaluasi, mencakup kemampuan
membentuk pendapat tentang beberapa hal
berdasarkan kriteria tertentu.




Boleng, Penggunaan Model Pembelajoran Think-Pair-Shave dalom Pengembangon .. 7

PENDIDIKAN MULTIETNIS

Etnik atau sering disebut kelompok
ctnik adalah scbuah himpunan manusia
(sub-kelompok manusiaj yang
dipersatukan oleh suatu kesadaran atas
kesamaan schuah kultur atau subkultur
tertentu, atau karena kcsamaan ras, agama,
asal usul bangsa, bahkan peran dan fungsi
tertentu. Banyak budaya hidup di dacrah-
daerah perbatasan antar negara, antar suku
bangsa, antar etnik, antar ras, antar
geografts. Hal imlah yang memunculkan
situasi dan kondisi masyarakat yang
memiliki keragaman budaya (Jones, 1972
dalam Liliweri, 2007}.

Kuitur adalah cini-ciri dari tingkah
laku manusia yang dipelajari, tidak
dirturunkan secara genetis dan bersifat
sangat khusus, sehingga kultur pada
masyarakat A berbeda dengan kultur yang
ada pada masyarakat B atau C dan
seterusnya.  Definsi yang lebih jelas
tentang kultor adalah sebuah cara cara
dalam bertingkah laku dan berdaptasi
dengan lingkungan di sekitarmya. Poin
penting dari ciri-ciri kaltur di atas adatah
masing-masing  kelompok  masyarakat
mempunyai keunikan dan kelebihannya
sendiri-sendiri  sehingga tidak  bisa
dikatakan bahwa kultur yang satz lebih
baik dari kultur yang lainnya. Sebatknya
seseorang dapat bersikap arif dan dan tidak
mengukur kultur orang lain  dengan
menggunaan kaca mata kulturnya sedniri,
yang cenderung subyektif dan egois. Hal
yang terjadi bahwa karena setiap kultur
yang ada tidak terlepas dari yang namanya
relatifisme cultural yang berarti bahwa
tingkah laku dan adat istiadat yang ada
pada kultur orang lain tidak dapat diukur
dan dinilai menggunakan standar yang ada
pada kultur lainnya (yakin, 2005).

Pendidikan multietnis mempunyai
ciri  sebagai berikut: (1) tujuannya
membentuk  manusia  budaya  dan
menciptakan ~ masyarakat  berbudaya

(berperadaban), (2} materinya mengajarkan
nilai-nilai luhur kemanusiaan, nilai-nilal
bangsa, dan nilai-nilai kelompok etnis, (3)
metodenya demokratis, yang mengharagai
aspek-aspek perbedaan dan keberagaman

budaya bangsa dan kelompok etnis
(multikuituralis), (4) evaluasi ditentukan
pada penilaian terhadap tingkah lako anak
didik yang micliputi perscpsi, apresiasi, dan
tindakan terhadap budaya lainnya, (5)
dalam konteks ini dapat dikatakan, tujuan
utama dari pendidikan multikulutural
adalah untuk menanamkan sikap simpati,
respek, apresiasi, dan ompati terbadap
penganut agama dan budaya yang berbeda,
dan yang yang terpenting dan strategi
pendidikan multikukultural ini tidak hanya
bertujuan agar supaya siswa musah
memahami pelajaar yang dipelajarinya,
akan tetapi juga untuk meningkatkan
kesadaran mereka agar selalu berperilaku
humanis, pluralis, dan demokrasi (Yakin,
2007 dalam Maasawet, 2009).

Proses pengelolaan kelas, pengaturan
tempat  duduk  diatur  dengan cara
bersclang-scling antara ctnis Tiongha dan
warga “asli”. Hal ini dimaksudkan agar
terjadi proses interaksi yang intensif antara
etnis yang berbeda (Tan, 2006).

Menurut Numan dalam Abruquah
(2005) bahwa ia melihat kultur sebagai
dinamika dan perubahan; anak-anak
berkontribusi untuk berkreasi dari proses
kultural dan kontribusi proses kultural
terhadap kreasi anak-anak. Jadi individual
dan proses kulturast adalah saling
melengkapi, dibentuk secara individu.

Premis adalah sebuah identitas etnik
yang kuat dapat membentuk sebuah
kelompok bertahan melawan prasangka
atau tindakan dari Kultur kelompok luar
(Sander-Thompson, 1991 dalam Palicbon,
2000). Selanjutnya dikatakan bahwa
asumsi premis ini, tanggapan-tanggapan
terhadap dua pertanyaan berikut yang
disediakan untuk interpretasi data: (1)
apakah “kontak” berarti ketika melibatkan
dua kelompok, saling berbagi sebuah
lingkungan umum, atau apakah berarti
hanya ketika interaksi teman karib
kelompok eksperimen, (2) apakah
kebutuhan atau persetujuan identitas etnik
merubah  pertambahan  toleransi  anter
kelompok?

Perkembangan masyarakat perkotaan
yang sehat, gejala perbedaan antar sukn
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bangsa lambat laun tentu akan berkurang cara  belajar siswa delam  rangka
dalam jangka waktu satu generasi lagi. memfasilitasi prestasi akademik siswa
Pada taraf pertama darl proses urbanissi yang beragam, balk dar segi ras, budaya
ke kota-kota di mana lapangan-lapngan ataupun  sosial.  Keemipat, prejudice
pekerjaan baru dalam sektor industri reduction, yaitu mengidentifikasi
berlum terbuka dan di mana kesempatan karakteristik ras siswa dan menentukan
bagi orang untuk mencari natkah masih metode  pengajaran mereka, melatih
amat terbatas, maka untuk mencari kelompok untuk berpartisipasi dalam
sokongan dan keamanan hidupnya, orang kegiatan olahraga, Dberinteraksi dengan
akan mengelompok menurat pola-pola sehuruh staf dan siswa vang berbeda emis
pengelompokan yang asli, seperti waktu ia dan ras dalam upaya menciptakan budaya
masih ada di desa atau di daerah. Demikian akademik (Soyomukti, 2008).
misalnya di kota Medan, di mana manusia Pendidikan sendiri memiliki beragam
dari berbagai suku bangsa seperti Batak fungsi. Ia dapat berfungsi sebagai alat
Toba, Batak Karo, Melayu, Aceh, untuk menyalurkan ilmu pengetahuan, alat
Minangkabau, dan dari Jawa datang untuk pembentuk  watak, alat  pelatihan
mencari nafkah dan bersaing antara satu keterampilan, alat mengasah otak, alat
suku dengan lain, untuk merebut meningkatkan peketjaan, alat investasi,
kesempatan-kesempatan yang terbatas itu, alat menanamkan nilai  dan moral
maka oran-orang akan mengintensifian keagamaan, alat membentuk kesadaran
pola-pola organisasinya yang lama dan bangsa, alat untuk meningkatkan taraf
mengelompok berdasarkan atas orientasi kehidupan, ekonomi, alat untuk
suku bangsa (Kuntjaraningrat, 2002). mengurangi  kemiskinan, alat  untuk
Seclanjutnya dikatakan bahwa semua meningkatkan status  sosial individual
kebudayaan di Indonesia itu tidak ada yang maupun kelompaok, alat untuk menguasai
kurang atau yang lebih tinggi. Kita semua teknologi, alat untnk menguak rahasia
bertolak dari suatu titkk yang sama, alam, manusia, dan sejenisnya, dan
membangun ke arah suatu bangsa yang berbagai fungsi lainnya.
kuat dan sentosa, yang beraneka warna, Pendidikan yang lebih mampu
tetapi toh bersatu. menjawab  problematika  pendidikan
Strategi taktik pendidikan multikultur. Pendidikan multikultur ini
multikulturalisme diabdikan untuk mengusung ideologi yang memahami,
menciptakan generasi-generasi yang sadar menghormati  dan menghargai harkat-
akan keragaman budaya di dunia ini, di martabat manusia di manapun dia berada
samping membertkan landasan teoretik dan dari manapun datangnya (secara
untuk mencari sebab-sebab konflik dan ekonomi, sosial, budaya, etnis, bahasa,
kekerasan  yang bersinggungan dengan keyakinan ataw  agama, dan negara).
keragaman itu. Rumusan pendidikan Pelaksanaan pendidikan multikultur secara
multikultural = menurut  Jamse Banks, inherent, merupakan dambaan semua
memiliki berbagai dimensi pokok. Pertama orang. Hal ini didasarkan pada scbuah
conten! integration, yaitu upaya untuk keyakinan atas konsep pendidikan
mengintegrasikan berbagal budaya dan multikultur,  yaitu  pendidikan  yang
kelompok untuk mengilustrasikan konsep “memanusiakan manusia sesuai dengan
mendasar, generalisasi dan teori dalam nilai kemanusiaannya” (Ainurrofiq Dawan,
mata pelajaran/disiplin ilmu. Kedua, rhe 2003 dalam Maslikhah, 2007).
knowledge coniruction process, yaitu suatu Salah satu persoalan yang kini
metoda bagaimana membawa siswa untuk menjadi persoalan besar, termasuk bagi
memahami implikasi budaya ke dalam dunia pendidikan adalah konflik dan
sebuah mata pelajaran (disiplin). Ketiga, kekerasan dalam masyarakat. Kekerasan
un equity paedagogy, yaitu usaha untuk tampaknya semakin akrab  dengan
mnyesuaikan metode pengajaran dengan masyarakat Indonesia. Ada kekerasan

e —
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dalam skala kecil, tingkat lingkungan, desa
babkan antar etnis. Semua fenomena
kekerasan dalam berbagai level tersebut
memtbutuhkan kontribusi dunia pendidikan
dalam pemecahannya. Berhadapan dengan
kondisi semacam ini, hal penting yang
mendesak dilakukan adalah mengeliminasi
berbagai  faktor yang ada  yang
memungkinkan lahimya konflik menjadi
potensi perdamian dan kerukunan.Salah
satu komponen yang menjadi harapan
adalah pendidikan (Saugi, 2008).

Di antara faktor yang memberikan
rasa aman dan nyaman warga masyarakat
adalah saling menghormati, kebersamaan,
dan gotong royong. Saling menghormati
merupakan pengakuvan atau penerimaan
bahwa setiap orang mempunyai hak dan
kebebesan untuk mengatur dirinva sendiri,
terutama  dalam  menjalani  keyakinan
masing-masing, dan bahwa sefiap orang
mempunyai kekhasan dan tidak harus sama
dengan orang lain. Suasana saling
menghormati ini, setiap orang merasa
“divwongke” (diorangkan) (Prihartanti,
dkk.. 2009).

Masyarakat Dayak di Kalimantan
Timur sudah bisa menerima kultural luar
sehingga makna ‘“‘Dayak”™ sudah berubah
mengikuti arus modernisasi dan perubahan
kebudayaan, di mana sudsh banyak vang
menjadi sarjana dan banyak yang bangga
sebagai orang Dayak dengan
menceriterakan kehidupan budaya Dayak
pada masyarakat lwar maunpun dalam
nenergi. Suku Dayak di Kota Samarinda,
membentuk lembaga untuk komnitas suku
tersebut dan menciptakan hubungan sosial
dengan suku-suku lain. Hal ini mereka
anggap cara baik guna menghindarn
perpecahan antar suku mereka sendiri.
Permasalahan lain dari jumlah tenaga kerja
di Kalimantan Timur yang terserap pada
umumnya adalah tenaga kerja dari lvar
daerah, hal ini berakhibat kurang
efisiennya tenaga kerja lokal schingga
timbul pengangguran yang mempengaruhi
sepala aspek kehidupan & Kahmantan
Timur. Oleh karena itu suku Dayak di
Kalimantan Timuwr sudah banyak yang
menempuh pendidikan tinggi di dalam dan

lnar negeri sehingga mereka sudab iidak
malu menyebut dirinya orang “Dayak”
(Ibrahim, 2009).

KESIMPULAN

Penggunaan mode! pembelajaran
TPS memungkinkan pengembangan sikap
sosial pada siswa. Demikian juga
pemahaman konsep siswa biologi akan
berkembang dengan penerapkan model
pembetajaran TPS. Agar lebih
meningkatkan interaksi di anatara siswa,
maka pada saat berpasangan (fase share).
dilakukan dengan siswa yang berlainan
etnis.

Ada beberapa saran yang
disampaikan dalam tulisan ini: (1) Dinas
Pendidikan Kota Samarinda, agar perlu
membuat kebijakan yang lebih berorientasi
kepada terciptanya suasana pembelajaran
koperatif di kelas, (2} guru-guru biologi
SMA, agar lebih berusaha untuk
memahami, dan lebih sering menggunakan
pembelajaran kooperatif, terutama 7PS,
agar memungkinkan  siswa  dapat
berinteraksi satu demgan lainnya, saling
membantu menyelesaikan tugas dalam
kelompok  kecil,  schingga  dapat
mengembangkan  stkap  sosial  dan
pemahaman konsep biologi siswa.
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